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HIV AIDS tetap menjadi salah satu tantangan kesehatan global
yang paling mendesak, dengan sekitar 42,3 juta kematian terkait
penyakit ini hingga kini. Pada akhir 2023, diperkirakan ada 39,9
juta orang yang hidup dengan HIV.

Untuk mencapai target 2030, 95% dari semua orang yang hidup
dengan HIV harus terdiagnosis, 95% dari mereka harus menerima
pengobatan antiretroviral (ARV) yang efektif, dan 95% dari
mereka yang menjalani pengobatan harus mencapai viral load
yang tertekan, baik untuk kesehatan individu maupun untuk
mengurangi penularan lebih lanjut.

Peer education dianggap sebagai komponen utama dalam upaya
pencegahan HIV dan telah terbukti sukses dalam meningkatkan
pengetahuan serta mendorong perubahan sikap dan perilaku.

Remaja yang mempercayai informasi dari teman sebaya
cenderung lebih jarang terlibat dalam aktivitas seksual berisiko.
Peer education terbukti sangat efektif sebagai sumber informasi,
keterampilan, dan motivasi untuk mendorong perilaku yang sehat
(Adeomi, 2014).

Intervensi peer education secara substansial berhubungan
dengan peningkatan pengetahuan tentang HIV, penurunan
penggunaan narkoba suntikan, dan peningkatan penggunaan
kondom, serta memengaruhi perubahan perilaku kesehatan dan
penanggulangan pandemi HIV AIDS. (Menna, 2015).

Penerapan peer education di sekolah dapat memainkan peran
penting untuk membawa perubahan positif dalam perilaku seksual
remaja sekolah dan mencegah mereka dari epidemi mematikan,
HIV AIDS (Mennq, 2015).
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Dalam pelaksanaan peer education/peer group, remaja sekolah
akan sering berinteraksi dengan teman sekelompok mereka untuk
membahas pencegahan HIV AIDS secara terbuka. Dengan
demikian, diharapkan siswa tidak lagi menganggap pembicaraan
tentang HIV-AIDS sebagai hal yang tabu atau tidak wajar di antara
teman-temannya.

Menurut penelitian metode peer education telah dilaksanakan di
beberapa sekolah menengah atas maupun menengah pertama.
Dari penelitian berikut juga di sebutkan bahwa bahwa peer group
education berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang
pencegahan perilaku seks bebas dan mengindikasikan adanya
pengaruh signifikan dari program ini terhadap sikap siswa (Laras,
2022).
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